BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan di Desa Bukit
Selamat Kecamatan Besitang Kabupaten Langkat tentang pelaksanaan
pendidikan agama Islam pada anak-anak keluarga pekerja migran

DU

“/"\ .,‘\
tode pembiasaan,

agama kepada anaknya terbagi menjadt tiga yaitu me

metode keteladanan dan metode nasihat. Untuk mengoptimalkan
pendidikan agama anak, mereka mendapatkan pendidikan agama tidak
hanya pada pendidikan informal (keluarga), tetapi juga pada
pendidikan formal (sekolah) dan nonformal (MDA).

2. Problematika yang dihadapi dalam pelaksanaan pendidikan agama
Islam pada anak-anak keluarga pekerja migran di Desa Bukit Selamat

81



82

adalah anak kesulitan menghafal ayat-ayat yang panjang, terlalu asyik
bermain dengan teman sehingga tidak fokus dalam belajar, terlalu
banyak menghabiskan waktu untuk bermain gadget (handphone) yang
berakibat melalaikan waktu belajar dan sholat lima waktu, malas
belajar akibat dari pengaruh teman dan lingkungan. Problematika yang
paling dominan dialami oleh anak, orang tua serta pengasuh adalah
rasa malas belajar yang disebabkan oleh 2 (dua faktor) yaitu faktor

internal dan faktor ekster' ‘ internalnya adalah, kurangnya
motivasi anak ql_a am bl "--,I\am beraktivitas sehingga
ceku kond|3| psikis, seperti

tu pekerjaan orang

asihat kedada anz% Viembe
asi rioblémlyaﬁvg sedang
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dengan“sabar~da |ulang uiang agar dapat

membekas dalam diri anak.

B. Saran
Berdasarkan simpulan di atas maka penulis memberikan beberapa

saran untuk pihak-pihak terkait, sebagai berikut:
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1. Disarankan bagi pemerintah hendaknya memberikan pendampingan,
pelatihan serta memfasilitasi pengasuh bagi anak-anak yang berasal
dari keluarga pekerja migran Indonesia agar anak-anak dari keluarga
pekerja migrant mendapatkan pendidikan agama yang baik.

2. Bagi tokoh masyarakat di Desa Bukit Selamat Kecamatan Besitang

Kabupaten Langkat agar berperan aktif terhadap anak-anak yang

berasal dari keluarga pekerja migran dengan melakukan sosialisasi dan
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ajaran Islam.
5. Bagi keluarga pekerja migran agar dapat memonitori setiap
pertumbuhan dan perkembangan pendidikan agama anak yang diasuh.
Keluarga pekerja migran hendaknya bisa menjadi teladan yang baik
untuk anak. Sehingga dengan demikian anak akan tumbuh menjadi

anak yang taat terhadap agama. Keluarga juga harus mampu
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memotivasi anak akan ketauhidan, ibadah dan akhlaknya. Agar segala

sesuatu yang ia kerjakan dilandaskan karena Allah Subhanhu Wata’ala.




